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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai determinan
capaian Indeks Pembangunan Berkelanjutan (IPB) di Indonesia dengan
menggunakan pendekatan Autoregressive Distributed Lag (ARDL) pada periode
2000-2024, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Pengaruh kemiskinan terhadap indeks pembangunan berkelanjutan

Kemiskinan tidak muncul dalam persamaan jangka pendek, sehingga dalam
periode singkat kemiskinan tidak memiliki pengaruh langsung terhadap perubahan
indeks pembangunan berkelanjutan. Dalam jangka panjang, kemiskinan
menunjukkan arah pengaruh positif terhadap indeks pembangunan berkelanjutan,
namun tidak signifikan secara parsiall. Dengan demikian, hipotesis H1 yang
menyatakan bahwa kemiskinan berpengaruh signifikan terhadap indeks
pembangunan berkelanjutan baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang
tidak terbukti secara statistik.
2. Pengaruh pengangguran terhadap indeks pembangunan berkelanjutan

Pengangguran dalam jangka pendek berpengaruh namun tidak signifikan
terhadap indeks pembangunan berkelanjutan. Dalam jangka panjang,
pengangguran menunjukkan arah hubungan negatif, namun juga tidak signifikan
secara parsial. Dengan demikian, hipotesis H> yang menyatakan bahwa
pengangguran berpengaruh signifikan terhadap indeks pembangunan
berkelanjutan dalam jangka pendek dan jangka panjang tidak terbukti secara

statisk.
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3. Pengaruh emisi gas rumah kaca terhadap indeks pembangunan berkelanjutan
Emisi gas rumah kaca dalam jangka pendek berpengaruh namun tidak
signifikan terhadap indeks pembangunan berkelanjutan. Dalam jangka panjang,
emisi gas rumah kaca menunjukkan arah pengaruh positif yang cukup besar,
namun tidak signifikan secara parsiall. Dengan demikian, hipotesis Hs; yang
menyatakan bahwa emisi gas rumah kaca berpengaruh signifikan terhadap indeks
pembangunan berkelanjutan dalam jangka pendek dan jangka panjang tidak
terbukti secara statistik.
4. Pengaruh energi baru terbarukan terhadap indeks pembangunan berkelanjutan
Energi baru terbarukandalam jangka pendek belum berpengaruh signifikan
terhadapindeks pembangunan berkelanjutan. Dalam jangka panjang, energi batu
terbarukan menunjukkan arah pengaruh positif, namun tidak signifikan secara
parsial. Dengan demikian, hipotesis Hs yang menyatakan bahwa energi baru
terbarukan berpengaruh signifikan terhadap indeks pembangunan berkelanjutan
dalam jangka pendek dan jangka panjang tidak terbukti secara statistik.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, peneliti
mengajukan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi pemerintah Indonesia
Pemerintah perlu memperkuat kebijakan pengentasan kemiskinan secara
terpadu dan berkelanjutan. Program-program seperti PKH, BPNT, dan bantuan
sosial lainnya perlu disinergikan dengan intervensi yang memperkuat pilar
ekonomi, sosial, dan lingkungan secara bersamaan, mengingat pengaruh
kemiskinan terhadap IPB bekerja secara simultan dengan variabel lain, bukan

secara berdiri sendiri. Selain itu, pengendalian tingkat pengangguran periu
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menjadi prioritas kebijakan melalui perluasan investasi publik yang berorientasi
pada penciptaan lapangan kerja berkualitas dan berwawasan lingkungan (green
jobs), mengingat arah negatif pengangguran terhadap IPB dalam jangka panjang
memberi sinyal bahwa pengangguran struktural yang berkepanjangan dapat
menghambat capaian pembangunan berkelanjutan secara akumulatif.
2. Terkait pengendalian emisi gas rumah kaca

Pemerintah perlu mempercepat implementasi kebijakan penurunan emisi gas
rumah kaca yang lebih ketat, mengingat Indonesia masih berada dalam fase
transisi menuju puncak emisi. Langkah strategis seperti penghentian dini PLTU
batu bara, penerapan pajak karbon, dan percepatan transisi menuju energi bersih
perlu diakselerasi agar emisi tidak terus menjadi penghambat jangka panjang bagi
kualitas lingkungan yang merupakan salah satu pilar Indek pembangunan
berkelanjutan.
3.Terkait bauran energi baru terbarukan

Pemerintah perlu menetapkan kebijakan yang lebih agresif dan konkret untuk
meningkatkan bauran energi baru terbarukan nasional yang saat ini masih jauh
dari target yang dicanangkan. Langkah-langkah yang dapat diambil antara lain
pemberian insentif fiskal bagi investor energi baru terbarukan, penyederhanaan
regulasi perizinan proyek energi terbarukan, dan pengembangan infrastruktur
jaringan listrik pintar (smart grid) yang mampu mengintegrasikan energi baru
terbarukan. Arah pengaruh positif yang konsisten dalam jangka panjang menjadi
landasan empiris bahwa setiap upaya peningkatan bauran energi baru terbarukan

akan memberikan imbal hasil yang nyata bagi peningkatan IPB.
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4. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan penelitian

dengan menambahkan variabel lain yang relevan, seperti indeks kualitas tata
kelola pemerintahan, belanja pemerintah untuk sektor sosial, atau ketimpangan
pendapatan (indeks Gini) sebagai determinan IPB. Selain itu, penggunaan
pendekatan Nonlinear ARDL (NARDL) dapat dipertimbangkan untuk
mengidentifikasi kemungkinan adanya asimetri dalam hubungan jangka pendek
maupun jangka panjang. Penelitian dengan unit analisis yang lebih disagregat,
seperti tingkat provinsi, juga direkomendasikan guna menghasilkan temuan yang
lebih spesifik dan dapat diterapkan dalam kebijakan daerah
5.3 Implikasi Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini mengandung sejumlah implikasi penting, baik secara teoritis
maupun praktis, yang diuraikan sebagai berikut:
1.Implikasi Teoritis

Penelitian ini memberikan konfirmasi empiris bahwa Indeks Pembangunan
Berkelanjutan di Indonesia ditentukan oleh mekanisme keseimbangan jangka
panjang yang melibatkan faktor kemiskinan, pengangguran, emisi gas rumah
kaca, dan bauran energi baru terbarukan secara simultan. Temuan ini memperkuat
argumen bahwa pembangunan berkelanjutan tidak dapat dijelaskan melalui
pendekatan satu variabel, melainkan membutuhkan perspektif multidimensional
sebagaimana ditekankan dalam teori pembangunan berkelanjutan tiga pilar
(ekonomi, sosial, dan lingkungan). Terkonfirmasinya kointegrasi antar variabel juga
memvalidasi kelayakan penggunaan pendekatan ARDL dalam menganalisis
dinamika pembangunan berkelanjutan pada negara berkembang dengan

karakteristik data time series yang bersifat campuran.
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Selain itu, arah pengaruh positif emisi gas rumah kaca dalam jangka panjang
memberikan kontribusi teoretis berupa dukungan terhadap konsep Environmental
Kuznets Curve (EKC) dalam konteks Indonesia, di mana negara masih berada
dalam fase sebelum titik balik ketika emisi dan pembangunan bergerak searah.
Sementara itu, arah positif EBT dalam jangka panjang mendukung kerangka Teori
Transisi Energi yang menegaskan bahwa pergeseran menuju energi bersih
merupakan motor strategis bagi pembangunan berkelanjutan jangka panjang.

2. Implikasi Praktis bagi Kebijakan

a. Ketidaksignifikanan variabel-variabel secara individual namun signifikan
secara bersama-sama mengimplikasikan bahwa kebijakan pembangunan
berkelanjutan harus bersifat holistik dan tidak bisa hanya mengandalkan satu
instrumen kebijakan. Temuan ini relevan dengan kondisi terkini Indonesia, di
mana tingkat kemiskinan dan pengangguran belakangan menunjukkan tren
perbaikan, namun perbaikan pada indikator sosial-ekonomi tersebut belum
tentu berjalan seiring dengan perbaikan pada dimensi lingkungan. Oleh
karena itu, pemerintah tetap perlu merancang paket kebijakan terpadu yang
menangani kemiskinan, pengangguran, emisi, dan transisi energi secara
bersamaan, alih-alih menganggap perbaikan pada satu indikator sudah cukup
untuk mendorong capaian IPB secara keseluruhan.

b. Kecepatan penyesuaian menuju keseimbangan jangka panjang yang relatif
lambat mengimplikasikan bahwa kebijakan yang bersifat jangka pendek dan
reaktif tidak akan cukup efektif. Kondisi ini tercermin pada sektor energi, di
mana Indonesia berulang kali gagal memenuhi target bauran energi
terbarukan yang telah dicanangkan sejak lebih dari satu dekade lalu, sehingga

otoritas terkait bahkan harus menggeser mundur proyeksi pencapaian target
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tersebut. Fakta ini menjadi peringatan nyata bagi pengambil kebijakan bahwa
target-target ambisius tanpa komitmen kebijakan jangka panjang yang
konsisten hanya akan berulang kali meleset, dan bahwa dibutuhkan fondasi
kebijakan yang terstruktur serta bertahan lintas periode pemerintahan, bukan
sekadar retorika politik jangka pendek.

Arah positif yang konsisten pada pengaruh EBT dalam jangka panjang
mengimplikasikan bahwa peningkatan bauran energi baru terbarukan
berpotensi memberikan dampak berarti terhadap IPB. Perkembangan
belakangan ini cukup menjanjikan, dengan kontribusi EBT dalam bauran
pembangkit listrik nasional mulai menunjukkan percepatan dibandingkan pola
kenaikan yang lambat pada periode-periode sebelumnya. Namun,
ketergantungan pada energi fosil, khususnya batu bara, masih dominan,
sehingga momentum ini perlu terus diperkuat melalui investasi EBT dalam

RPJMN dan RUEN, sejalan dengan komitmen Net Zero Emission 2060.
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